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No. Sayatan  : NIS/BS/ST25                                                                                                        Satuan Batuan : Batupasir 

Lokasi        : Pattene, Palopo                                                                                                          Nama Batuan  : Arkosic Arenite 

Foto 

           

//– Nikol       X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                           Lensa Obyektif : 5x                   Perbesaran Total : 50x 

 

Tipe Batuan                       : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  batuan        : Berlapis 

Mikroskopis   :  Warna absorbsi colourless, warna interferensi abu – abu kehitaman, tekstur klastik, ukuran mineral 

<0.02-0.6 mm, bentuk butir subrounded – rounded, sortasi baik. Material terdiri atas, kuarsa, feldspar dan matriks.    

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (Qtz) 
50 

Warna absorpsi transparan/colourless, warna interferensi putih, relief 

rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, ukuran 

mineral 0,02 – 0,1 mm, sudut gelapan 7°, jenis gelapan bergelombang 

Feldspar (Fel) 35 

Warna absorpsi colourless, warna interferensi abu – abu, relief rendah 

intensitas kuat, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, kembaran 

kalsbad,bentuk euhedral – subhedral  ukuran mineral 0,3 – 0,6 mm, 

sudut gelapan 20 o, jenis gelapan miring. 

Piroksin (Prx) 5 

Warna absorbsi coklat kemerahan/colourless, warna interferensi hijau 

hingga merah muda. Bentuk subhedral-euhedral. Memiliki relief 

tingi, pleokrisme dwikroik, indeks bias Nmin > Ncb, intensitas tinggi, 

belahan dua arah, kembaran tidak ada, pecahan ada, ukuran 0,3-0,46 

mm , sudut gelapan 490 , jenis gelapan Miring 

Massa Dasar 10 Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Ukuran <0.01 mm. 

Nama Batuan : Arkosic Arenite (Pettijohn, 1975) 

Qrz 
Fel 

Qrz Fel 

Md Md Prx

 

Prx 
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KLASIFIKASI BATUPASIR MENURUT PETTIJOHN (1975) 
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No. Sayatan  : NIS/BS/ST23                                                                                                      Satuan Batuan : Batupasir 

Lokasi           : Mungkajang, Palopo                                                                                             Nama Batuan  : Arkosic Arenite 

Foto 

           

//– Nikol       X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                           Lensa Obyektif : 5x                   Perbesaran Total : 50x 

 

Tipe Batuan                       : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  batuan        : Berlapis 

Mikroskopis  : Warna absorbsi colourless, warna interferensi abu – abu kehitaman, tekstur klastik, ukuran mineral 

<0.02-0.3 mm. Bentuk butir subrounded-rounded. Komposisi mineral terdiri atas kuarsa, biotit, hornblend, feldspar, 

mineral opaq, dan massa dasar.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (Qz) 45 

Warna absorbsi transparan/colorless, warna interferensi abu-abu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, belahan 

tidak ada, ukuran mineral 0.01-0.2 mm, sudut gelapan 5o, jenis 

gelapan bergelombang. 

Biotit (Bt) 10 

Warna absorbsi cokelat kekuningan, warna interferensi cokelat 

kemerahan. Bentuk subhedral, relief sedang, belahan sempurna (satu 

arah), ukuran mineral 0.1-0.3 mm, sudut gelapan 20o, jenis gelapan 

parallel. 

Hornblende (Hb) 10 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi merah kecokelatan, 

bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, ukuran 

mineral 0.1-0.14 mm, sudut gelapan 23o, jenis gelapan miring. 

Feldspar (Fel) 30 

Warna absorpsi colourless, warna interferensi abu – abu, relief 

rendah intensitas kuat, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, 

kembaran kalsbad,bentuk euhedral – subhedral  ukuran mineral 0,1 

– 0,4 mm, sudut gelapan 25 o, jenis gelapan miring 

Massa Dasar (Md) 5 
Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Ukuran <0.01 mm. 

Nama Batuan :  Arkosic Arenite (Pettijohn, 1975) 

Fel 
Bt 

Hb Hb 

Qz Qz 

Bt Fel  

Md Md 
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KLASIFIKASI BATUPASIR MENURUT PETTIJOHN (1975) 
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No. Sayatan  : NIS/BB/ST9                                                                                                        Satuan Batuan : Basalt  

Lokasi           : Mungkajang, Palopo                                                                                               Nama Batuan  : Basalt Porphyri 

Foto 

    

//– Nikol       X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                           Lensa Obyektif : 5x                   Perbesaran Total : 50x 

 

Tipe Batuan                       :  Basalt Porphyri 

Tipe Stuktur  batuan        : Masif 

Mikroskopis  :   TekWarna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral anhedral – 

euhedral. Tekstur batuan porfiri. Komposisi mineral terdiri dari mineral piroksin,  plagioklas, mineral opak dan 

massa dasar yang terdiri dari massa dasar mikrokristalin plagioklas. Ukuran mineral <0,01 mm – 1,1 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Piroksin (Cpx) 

 
30 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning 

kehijauan, ukuran mineral 1.1 mm relief tinggi, bentuk mineral 

euhedral, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 45o warna 

interferensi kuning kehijauan dan jenis piroksin yaitu klinopiroksin. 

Plagioklas (Pl) 30 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih keabu-

abuan, ukuran 0,2 – 0,7 mm, bentuk mineral subhdral-anhedral, 

kembaran albit, sudut gelapan 20o , jenis gelapan miring. Jenis 

plagioklas labradorit. 

Mineral Opak (Opq) 5 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi 

hitam. Memiliki relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, 

ukuran 0,1-0,15 mm. 

Massa Dasar 35 

Massa dasar terdiri dari massa dasar gelas. Massa dasar gelas 

memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi 

hitam, bentuk anhedral, ukuran mineral <0,01 mm. 

Nama Batuan :  Basalt Porphyri  (Travis, 1955) 

 

Cpx 

Md Md Pl Pl 

Cpx 
Cpx Cpx 

Opq Opq 
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KLASIFIKASI BATUAN BEKU MENURUT RUSSEL B. TRAVIS (1955) 
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No sayatan  : NIS/BB/ST38                                                                                                        Satuan Batuan : Basalt  

Lokasi        : Mungkajang, Palopo                                                                                                  Nama Batuan  : Basalt Porphyri 

Foto 

      

//– Nikol       X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                           Lensa Obyektif : 5x                   Perbesaran Total : 50x 

 

Tipe Batuan                       :  Basalt Porphyri 

Tipe Stuktur  batuan        : Masif 

Mikroskopis  :   TekWarna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral anhedral – 

subhedral. Tekstur batuan porfiri. Komposisi mineral terdiri dari mineral plagioklas, mineral opak, piroksin, dan 

massa dasar yang terdiri dari massa dasar mikrokristalin plagioklas. Ukuran mineral <0,01 mm – 2,5 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Piroksin (Cpx) 

 
20 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning 

kehijauan, ukuran mineral 0.8 mm relief tinggi, bentuk mineral 

euhedral, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 41o warna 

interferensi kuning kehijauan dan jenis piroksin yaitu klinopiroksin. 

Plagioklas (Pl) 25 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih keabu-

abuan, ukuran 0,08 – 0,35 mm, bentuk mineral subhdral-anhedral, 

kembaran albit, sudut gelapan 20o. Jenis plagioklas anorthit. 

Mineral Opak (Opq) 10 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi 

hitam. Memiliki relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, 

ukuran 0,1-0,15 mm. 

Massa Dasar 40 

Massa dasar terdiri dari massa dasar gelas. Massa dasar gelas 

memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi 

hitam, bentuk anhedral, ukuran mineral <0,01 mm. 

Nama Batuan :  Basalt Porphyri  (Travis, 1955) 

Cpx Cpx 

Pl Pl 

Pl Pl 

Md 

Opq 

Cpx Cpx 

Md 

Opq 
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KLASIFIKASI BATUAN BEKU MENURUT RUSSEL B. TRAVIS (1955) 
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No sayatan  : NIS/BB/ST13                                                                                                           Satuan Batuan : Basalt  

Lokasi        : Pattene, Palopo                                                                                                          Nama Batuan  : Basalt Porphyri 

Foto 

                

//– Nikol       X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                           Lensa Obyektif : 5x                   Perbesaran Total : 50x 

 

Tipe Batuan                       :  Basalt Porphyri 

Tipe Stuktur  batuan        : Masif 

Mikroskopis  :   TekWarna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral anhedral – 

subhedral. Tekstur batuan porfiri. Komposisi mineral terdiri dari mineral plagioklas, hornblend, piroksin dan massa 

dasar yang terdiri dari massa dasar mikrokristalin plagioklas. Ukuran mineral <0,01 mm – 2 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Hornblend (Hb) 
15 

Warna absorbsi kuning kecoklatan warna interferensi kuning 

kecoklatan, ukuran 0,1–0,7 mm, bentuk mineral anhedral-subhedral, 

sudut gelapan 25o, sudut gelapan miring 

Plagioklas (Pl) 30 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih keabu-

abuan, ukuran 0,08 – 2 mm, bentuk mineral subhdral-anhedral, 

kembaran albit, sudut gelapan 20o. Jenis plagioklas oligoklas. 

Piroksin (Cpx) 10 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning 

kehijauan, ukuran mineral 0,9 mm relief tinggi, bentuk mineral 

subhedral, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 44o dan jenis 

piroksin yaitu klinopiroksin. 

Massa Dasar (Md) 45 

Massa dasar terdiri dari massa dasar gelas. Massa dasar gelas 

memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi 

hitam, bentuk anhedral, ukuran mineral <0,01 mm. 

Nama Batuan :  Basalt Porphyri  (Travis, 1955) 

Hb 
Pl 

Pl 

Pl Pl 
Md Md 

Pl 

Pl 

Hb 

Cpx Cpx 
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KLASIFIKASI BATUAN BEKU MENURUT RUSSEL B. TRAVIS (1955) 
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No sayatan  : NIS/BB/ST52                                                                                                           Satuan Batuan : Basalt  

Lokasi        : Pattene, Palopo                                                                                                          Nama Batuan  : Basalt Porphyri 

Foto 

      

//– Nikol       X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                           Lensa Obyektif : 5x                   Perbesaran Total : 50x 

 

Tipe Batuan                       :  Basalt Porphyri 

Tipe Stuktur  batuan        : Masif 

Mikroskopis  :   TekWarna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral anhedral – 

subhedral. Tekstur batuan porfiri. Komposisi mineral terdiri dari mineral plagioklas, biotit, piroksin dan massa dasar 

yang terdiri dari massa dasar mikrokristalin plagioklas. Ukuran mineral <0,01 mm – 1,5 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Biotit (Bt) 

 
10 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning 

kehijauan, ukuran mineral 0.2 mm relief tinggi, bentuk mineral 

euhedral, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 32o dan jenis 

piroksin yaitu klinopiroksin. 

Plagioklas (Pl) 30 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih keabu-

abuan, ukuran 0,08 – 1,5 mm, bentuk mineral subhdral-anhedral, 

sudut gelapan 32o. Jenis plagioklas labradorit. 

Piroksin (Cpx) 15 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning 

kehijauan, ukuran mineral 0,4 mm relief tinggi, bentuk mineral 

subhedral, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 41o dan jenis 

piroksin yaitu klinopiroksin. 

Massa Dasar (Md) 45 

Massa dasar terdiri dari massa dasar gelas. Massa dasar gelas 

memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi 

hitam, bentuk anhedral, ukuran mineral <0,01 mm. 

Nama Batuan :  Basalt Porphyri  (Travis, 1955) 

Pl 

Pl 

Pl Pl 

Md Md 

Pl 

Pl 

Cpx 
Cpx Bt Bt 
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KLASIFIKASI BATUAN BEKU MENURUT RUSSEL B. TRAVIS (1955) 
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No sayatan  : NIS/BB/ST37                                                                                                        Satuan Batuan : Granodiorit 

Lokasi        : Mungkajang, Palopo                                                                                                  Nama Batuan  : Granodiorit 

Foto 

              

//– Nikol       X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                           Lensa Obyektif : 5x                   Perbesaran Total : 50x 

 

Tipe Batuan                       : Granodiorit 

Tipe Stuktur  batuan        : Masif 

Mikroskopis  :  TekWarna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral anhedral 

– subhedral Tekstur kristalinitas hipokristalin, granulitas Faneritik, relasi equigranular dan struktur masif. Komposisi 

mineral terdiri dari mineral kuarsa,  orthoklas, plagioklas, biotit, min. Ukuran mineral <0,2 mm – 1.2 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (Qz) 
30 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, ukuran 

mineral 0.3-1.2 mm relief sangat rendah, bentuk mineral anhedral-

subhedral, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 2o .jenis 

gelapan bergelombang 

Hornblend (Hb) 20 
Warna absorbsi kuning kecoklatan warna interferensi kuning 

kecoklatan, ukuran 0,2 – 0,8 mm, bentuk mineral anhedral-subhedral, 

sudut gelapan 20o, sudut gelapan miring 

Othoklas (Oth) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,7 -

1.5 mm, Warna interferensi abu-abu(berkabut), kembaran tidak ada, 

sudut gelapan 24º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Pl) 30 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih keabu-

abuan, ukuran 0,2 – 3 mm, bentuk mineral subhdral-anhedral, 

kembaran albit, sudut gelapan 21o, jenis gelapan miring.  Jenis 

plagioklas andesin 

Biotit (Bt)  10 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, ukuran 0,2 – 0,5 

mm, bentuk mineral anhedral-subhedral, sudut gelapan 22o, jenis 

gelapan miring 

Nama Batuan :  Granodiorit (Strekeisen, 1976). 

Hb Hb 

Qz 
Qz 

Pl Pl 

Oth Oth 
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Klasifikasi Batuan Plutonik QAP menurut Strekeisen, 1976 dalam Clarke, 1992 
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No sayatan  : NIS/BB/ST40                                                                                                        Satuan Batuan : Granodiorit 

Lokasi        : Mungkajang, Palopo                                                                                                  Nama Batuan  : Granodiorit 

Foto 

    

//– Nikol       X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                           Lensa Obyektif : 5x                   Perbesaran Total : 50x 

 

Tipe Batuan                       : Granodiorit 

Tipe Stuktur  batuan        : Masif 

Mikroskopis  :  TekWarna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman.  Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granulitas Faneritik, relasi equigranular dan struktur masif. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

kuarsa,  orthoklas, plagioklas, biotit, min. Ukuran mineral <0,1 mm – 2 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (Qz) 
30 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, ukuran 

mineral 0.3 - 2 mm relief sangat rendah, bentuk mineral anhedral-

subhedral, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 4o, jenis gelapan 

bergelombang.  

Plagioklas (Pl) 45 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih keabu-

abuan, ukuran 0,4 – 2 mm, bentuk mineral subhdral-anhedral, 

kembaran albit, sudut gelapan 23o, , jenis gelapan miring. Jenis 

plagioklas andesin 

Orthoklas (Ort) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0.8-

2 mm, Warna interferensi abu-abu(berkabut), kembaran tidak ada, 

sudut gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt)  15 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, ukuran 0,1–0,7 mm, 

bentuk mineral anhedral-subhedral, sudut gelapan 25o, jenis gelapan 

miring. 

Nama Batuan :   Granodiorit (Strekeisen, 1976). 

Qz 

Bt 
Pl Pl 

Bt 

Qz 

Oth 
Oth 
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Klasifikasi Batuan Plutonik QAP menurut Strekeisen, 1976 dalam Clarke, 1992 
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No sayatan  : NIS/BB/ST49                                                                                                        Satuan Batuan : Granodiorit 

Lokasi        : Latuppa, Palopo                                                                                                         Nama Batuan  : Granodiorit 

Foto 

                       

//– Nikol                   X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                           Lensa Obyektif : 5x                   Perbesaran Total : 50x 

 

Tipe Batuan                       : Granodiorit 

Tipe Stuktur  batuan        : Masif 

Mikroskopis  :  TekWarna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral anhedral 

– subhedral.  Tekstur kristalinitas hipokristalin, granulitas Faneritik, relasi equigranular dan struktur masif. . 

Komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, hornblend,  orthoklas, plagioklas Ukuran mineral <0,3 mm – 1.8 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (Qz) 
35 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, ukuran 

mineral 0.3 - 1 mm relief sangat rendah, bentuk mineral anhedral-

subhedral, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 5o . 

Hornblend (Hb) 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi tidak berwarna 

(berkabut), ukuran 0,2–0,7 mm, bentuk mineral anhedral-subhedral, 

sudut gelapan 22o.  

Othoklas (Ort) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0.4-

2 mm, Warna interferensi abu-abu(berkabut), kembaran tidak ada, 

sudut gelapan 30º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Pl) 45 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih keabu-

abuan, ukuran 0,2 – 1.8 mm, bentuk mineral subhdral-anhedral, 

kembaran albit, sudut gelapan 21o, jenis gelapan miring Jenis 

plagioklas andesin 

Nama Batuan :  Granodiorit (Strekeisen, 1976). 

Hb Hb 

Qz 
Qz 

Pl 
Pl 

Oth 

Oth 
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Klasifikasi Batuan Plutonik QAP menurut Strekeisen, 1976 dalam Clarke, 1992 
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No sayatan  : NIS/BB/ST52                                                                                                        Satuan Batuan : Granodiorit 

Lokasi        : Mungkajang, Palopo                                                                                                  Nama Batuan  : Granodiorit 

Foto 
                                                                          

           

   

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                //– Nikol                            X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                           Lensa Obyektif : 5x                   Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan                       : Granodiorit 

Tipe Stuktur  batuan        : Masif 

Mikroskopis  (Microscopic)              :  

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu. Bentuk mineral euhedral – subhedral. Tekstur 

kristalinitas hipokristalin, granulitas Faneritik, relasi equigranular dan struktur masif. Komposisi mineral terdiri dari 

mineral Plagioklas, ortoklas, hornblende, biotit, dan kuarsa. Ukuran mineral 0,5 mm –6 mm. Teksut khusus zoning. 

 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

 

Plagiokals (Pl) 

 

35 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0.8 - 4 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran kalsbad, sudut 

gelapan 22º, jenis gelapan miring. 

Jenis plagioklas yaitu andesin. 

 
Ortoklas (Ort) 

 
10 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 1-

3 mm, Warna interferensi abu-abu(berkabut), kembaran tidak ada, 

sudut gelapan 30º, jenis gelapan miring. 

 
Hornblende (Hb) 

 
15 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief 

tinggi, intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0.7 - 3 

mm, Warna interferensi cokelat, tidak memiliki kembaran, sudut 

gelapan 35º, jenis gelapan miring. 

Pl Pl 

Hb Hb 

Ort Ort 

Bt Bt 
Qz 

Qz 
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Klasifikasi Batuan Plutonik QAP menurut Strekeisen, 1976 dalam Clarke, 1992 

 

 

 

 

 

 
Kuarsa (Qz) 

 
25 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,5- 5 mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran, 

sudut gelapan 5 º, jenis gelapan bergelombang 

 

Biotit (Bt) 

 

15 

Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-anhedra, relief sedang, 

intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0.5 - 1 mm, 

Warna inteferensi coklat kemerahan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Nama Batuan :  Granodiorit (Strekeisen, 1976). 
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